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5.1 Kesimpulan

Mation graphic terbukti menjadi media konmunikasi visual yang efektif
dalam menyampaikan informasi secara ringkas dan  menarik.  Dengan
kemampuannya menggabungkan elemen mﬁe}'rcm ilustrasi. tipografi, wama,
dan animasi, motia ml‘m. W 12
menjadi hmnkmmdnhWnﬁﬂdﬁkaumeLs media sosial
yang m&mmhlt—lﬁ:epmﬁ- M&lﬂnbmmunﬂ m motion graphic
b&ﬂtﬁﬁl singkat soperti video berdurasi kurang dari 30 detik menjadi pilihan
w untuk nwn;nm audiens secara tqﬂ; sasaran. ﬁ. ini m::ru:fulnmg

n informasi kompleks

I}IJIJB:EI promosi, edukasi, maupun pen

e I ELA

5.2 Saran
Uﬂﬂkmﬂmﬂpm efektivitns maksimal dalom produksi motion: ﬂﬁic di
medio sosial, disarankan agar-
’I Durasi disesuaikan di.-u.gm karakteristik pJal.ﬁ:nﬂ; Gunakan durasi pendek
(15-30 detik ) agar sesuai dengan pola konsumsi cepat aud EH‘.HH.IH sosial.
2. Visunl dibuat sederhany namun kuat: Gunakm]m;ﬂrmﬁn tipografi
mm ﬁumﬂ%&p agar pesmiuﬁﬂiﬁkmm optimal.
sistematis? !lﬁﬂhl dari  pra-produlst

e nskith dan J. produksi (desain dan animasi), hingga
pasc:apmdukm (editing dan wa]um! ﬂﬂ‘ﬂml maksimal.
4. Gunakan tools yang relevan seperfi Canva dapat menjadi

altermatif praktis untuk cl::lnlent “creator pﬂ'l'll'il.lﬂ., karena fiturnva yang
lengkap dan mudah digunakan,

5. Uji efektivitas konten secara berkala: Lakukan evaluasi berdasarkan
engapement atau respons audiens agar ke depannya bisa dilakukan
pengembangan konten yang lebih relevan.
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